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Abstrak 

Pendahuluan : Kanker payudara merupakan pertumbuhan sel abnormal pada 

jaringan payudara dan jumlah kasusnya terus meningkat di Indonesia setiap 

tahunnya. Salah satu metode pengobatan yang umum digunakan adalah kemoterapi. 

Namun, kemoterapi dapat menyebabkan perubahan fisik yang berdampak 

signifikan pada citra tubuh pasien. Perubahan tersebut dapat menurunkan 

kepercayaan diri serta mengganggu konsep diri pasien selama menjalani 

pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Karakteristik dan 

Citra Tubuh Pada Wanita Penderita Kanker Payudara Yang Menjalani Kemoterapi. 

Metode : Penelitian dilakukan pada wanita penderita kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 149 orang. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner karakteristik dan 

Body Image Scale (BIS). 

Hasil : Usia responden terbanyak berada pada rentang 51 tahun, dengan usia 

termuda 27 tahun dan tertua 77 tahun. Rata-rata lama sakit adalah 7,74 bulan. 

Pendidikan terbanyak adalah SD (32,9%), dan paling sedikit perguruan tinggi 

(5,4%). Sebagian besar responden berstatus menikah (97,3%) dan tidak bekerja 

(79,9%). Tindakan medis terbanyak yang dilakukan adalah kemoterapi dan 

mastektomi (81,9%), dengan mastektomi payudara kanan terbanyak (56,4%). 

Stadium kanker terbanyak adalah stadium 3 (45,6%) dan siklus kemoterapi 

terbanyak adalah siklus ke-3 (27,5%). Mayoritas pasien memiliki citra tubuh positif 

(74,5%). 

Simpulan : Sebagian besar pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi 

memiliki citra tubuh positif. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

dukungan psikologis yang tepat dalam membantu pasien mempertahankan 

penerimaan diri selama proses pengobatan berlangsung. 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum 

terjadi pada perempuan, ditandai dengan pertumbuhan sel-sel abnormal akibat 

mutasi genetik. Di Indonesia, prevalensi kanker payudara terus meningkat, dengan 

angka kejadian mencapai 41,8% dan angka kematian sebesar 14,4% per 100.000 

penduduk pada tahun 2022. Di Provinsi Jawa Tengah, jumlah kasus juga 

menunjukkan peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Salah satu metode 

pengobatan utama bagi pasien kanker payudara adalah kemoterapi. Meskipun 

efektif menghancurkan sel kanker, kemoterapi menimbulkan berbagai efek 
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samping yang memengaruhi penampilan fisik, seperti rambut rontok, mual, 

penurunan berat badan, dan perubahan warna kulit. Perubahan ini dapat memicu 

gangguan citra tubuh, yaitu persepsi negatif terhadap bentuk dan fungsi tubuh, yang 

berdampak pada harga diri, peran sosial, dan kualitas hidup pasien. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi mengalami citra tubuh negatif. Hal ini 

diperkuat oleh studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan, di mana pasien merasa tubuhnya tidak utuh lagi dan mengalami 

penurunan kepercayaan diri setelah menjalani pengobatan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut karakteristik pasien 

serta gambaran citra tubuh pada wanita penderita kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pemberian 

intervensi psikososial yang tepat guna meningkatkan kualitas hidup pasien. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan karakteristik dan citra tubuh pada wanita penderita kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 

dengan mengambil sampel menggunakan teknik Accidental sampling berdasarkan 

kriteria inklusi penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner karakteristik dan Body Image Scale (BIS). Kuesioner ini terdiri dari 10 

item pertanyaan yang telah di terjemahkan dan di teliti oleh (Fitri et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Maret hingga 2 April di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kraton Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data 

dilakukan selama 14 hari menggunakan teknik accidental sampling, yaitu dengan 

memilih pasien yang memenuhi kriteria inklusi secara langsung di lokasi 

penelitian. Total jumlah responden dalam penelitian ini adalah 149 orang pasien 

wanita penderita kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi. Setiap 

harinya, jumlah responden yang berhasil dikumpulkan bervariasi, dengan rincian 

sebagai berikut: hari pertama sebanyak 9 responden, hari kedua 8 responden, hari 

ketiga 13 responden, hari keempat 8 responden, hari kelima 6 responden, hari 

keenam 15 responden, hari ketujuh 9 responden, hari kedelapan 14 responden, hari 

kesembilan 7 responden, hari kesepuluh 14 responden, hari kesebelas 10 

responden, hari kedua belas 13 responden, hari ketiga belas 8 responden, dan hari 

keempat belas sebanyak 15 responden. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pasien serta 

persepsi citra tubuh (body image) pada wanita penderita kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi di RSUD Kraton. Karakteristik responden yang dianalisis 

dalam penelitian meliputi usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, status 

pekerjaan, tindakan medis yang telah dilakukan, lokasi mastektomi, stadium 

kanker, siklus kemoterapi, dan lama menderita penyakit. Selain itu, penelitian ini 

juga mengeksplorasi kondisi psikologis pasien, khususnya terkait dengan citra 

tubuh mereka setelah menjalani kemoterapi. Data ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak fisik dan emosional dari 



proses pengobatan terhadap pasien, serta menjadi dasar untuk pengembangan 

intervensi yang lebih holistik dalam perawatan pasien kanker payudara. 

Tabel 5. 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Lama 

Sakit, Tingkat Pendidikan, Status Pernikahan, Status Pekerjaan, Tindakan 

Yang Dilakukan, Melakukan Mastektomi, Stadium Kanker, Siklus 

Kemoterapi Di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan (N=149) 

 

Karakteristik Mean Median Minimum Maximum Std. 

Deviation 

Umur 50,79 51,00 27 77 10,680 

Lama sakit 7,74 7,00 3 24 3,480 

Karakteristik Kategori Frekuensi 

(N) 

Persentase (%) 

Tingkat 

Pendidikan 

Tidak Sekolah 19 12,8 

 SD 49 32,9 

 SMP 42 28,2 

 SMA 31 20,8 

 Perguruan Tinggi 8 5,4 

Total 149 100%  

Status 

Pernikahan 

Menikah 145 97,3 

 Cerai Hidup 2 1,3 

 Cerai Mati 2 1,3 

Total 149 100%  

Status 

Pekerjaan 

Bekerja 30 20,1 

 Tidak Bekerja 119 79,9 

Total  149 100% 

Tindakan 

yang 

dilakukan 

Kemoterapi 15 10,1% 

 Radioterapi dan 

Mastektomi 

12 8,1% 

 Kemoterapi dan 

Mastektomi 

122 81,9% 

Total  149 100% 

Lokasi 

Mastektomi 

Tidak Mastektomi 16 10,7 

 Mastektomi Payudara 

Kanan 

84 56,4 

 Mastektomi Payudara 

Kiri 

49 32,9 

Total 149 100%  

Stadium 

Kanker 

Stadium 1 33 22,1 

 Stadium 2 48 32,2 



 Stadium 3 68 45,6 

Total 149 100%  

Siklus 

Kemoterapi 

Siklus 1 10 6,7 

 Siklus 2 16 10,7 

 Siklus 3 41 27,5 

 Siklus 4 33 22,1 

 Siklus 5 28 18,8 

 Siklus 6 21 14,1 

Total  149 100% 

 

Berdasarkan tabel 5. 1 menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa usia responden terbanyak pada rentang usia 51 tahun. Dengan usia 

termuda adalah 27 tahun dan usia responden tertua adalah 77 tahun. Untuk 

lama sakit peneliti menggunakan satuan bulan sehingga didapatkan hasil 

rata-rata lama sakit adalah 7,74 bulan. Jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan terbanyak adalah pendidikan SD dengan 49 (32,9%). Dan 

jumlah tingkat pendidikan responden paling sedikit adalah perguruan tinggi 

yaitu 8 (5,4%). Status perkawinan responden terbanyak adalah sudah 

menikah 145 responden (97,3%), status pernikahan dengan jumlah paling 

sedikit adalah cerai hidup 2 responden (1,3%) dan cerai mati 2 responden 

(1,3%). Status pekerjaan responden paling banyak yaitu tidak bekerja 

dengan 119 (79,9%), sedangkan status pekerjaan paling sedikit yaitu bekerja 

sebanyak 30 responden (20,1%). Tindakan yang dilakukan responden 

terbanyak yaitu tindakan kemoterapi dan mastektomi 122 (81,9%), 

sedangkan tindakan yang dilakukan responden paling sedikit adalah 

radioterapi dan mastektomi 12 responden (8,1%). Responden yang 

melakukan mastektomi terbanyak yaitu mastektomi payudara kanan 84 

(56,4%), sedangkan yang melakukan mastektomi paling sedikit yaitu tidak 

melakukan mastektomi 16 responden (10,7%). Stadium kanker responden 

yang terbanyak yaitu stadium 3 68 (45,6%), sedangkan stadium kanker 

paling sedikit adalah stadium 1 33 responden (22,1%). Siklus kemoterapi 

terbanyak yaitu siklus 3 dengan 41 responden (27,5%), sedangkan siklus 

kemoterapi paling sedikit adalah siklus kemoterapi 1 10 responden (6,7%). 

 

Tabel 5. 2 Gambaran Citra Tubuh Pada Pasien Wanita Penderita Kanker 

Payudara Yang Menjalani Kemoterapi Di RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan 

Karakteristik Kategori Frekuensi (N) Persentase (%) 

Citra Tubuh Citra Tubuh Positif 111 74,5 

 Citra Tubuh Negatif 38 25,5 

Total 149 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh hasil mengenai 

citra tubuh pada pasien wanita penderita kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. Tabel 5.2 

menunjukkan bahwa citra tubuh ada dua macam yaitu citra tubuh positif dan 

citra tubuh negatif. Pada hasil pengolahan data didapatkan hasil citra tubuh 



terbanyak yaitu citra tubuh positif dengan 111 responden (74,5%), 

sedangkan citra tubuh paling sedikit yaitu citra tubuh negatif dengan 38 

responden (25,5%).  

 

Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berada pada kelompok usia dewasa madya, dengan rata-rata usia 50,79 

tahun. Usia ini merupakan rentang risiko tinggi untuk kanker payudara, 

karena pada tahap ini terjadi penurunan sistem imun dan perubahan 

hormonal yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kanker payudara umum terjadi 

pada perempuan usia pertengahan. Sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan rendah, yaitu lulusan Sekolah Dasar (32,9%). 

Rendahnya tingkat pendidikan sering kali berkorelasi dengan minimnya 

pengetahuan tentang deteksi dini dan pencegahan kanker, sehingga 

pasien cenderung terlambat menyadari gejala awal. 

Mayoritas responden berstatus menikah (97,3%). Dukungan dari 

pasangan dan keluarga menjadi faktor penting dalam proses pengobatan, 

karena berpengaruh terhadap kondisi psikologis pasien dan persepsi 

terhadap citra tubuh mereka. Dalam konteks ini, dukungan emosional 

memiliki peran besar dalam meningkatkan penerimaan diri. Dalam hal 

pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja (79,9%). Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah serta 

kondisi kesehatan yang memburuk akibat kanker, terutama karena 

sebagian besar pasien berada pada stadium lanjut. Tindakan medis yang 

paling banyak dijalani adalah kombinasi kemoterapi dan mastektomi 

(81,9%), dengan mastektomi pada payudara kanan paling sering 

dilakukan (56,4%). Mastektomi, meskipun penting secara klinis, dapat 

memengaruhi kondisi psikologis pasien, khususnya citra tubuh karena 

payudara merupakan simbol identitas perempuan. 

Stadium kanker yang paling banyak dijumpai adalah stadium 3 

(45,6%), yang mengindikasikan keterlambatan dalam deteksi dini dan 

pengobatan. Banyak pasien baru mencari pengobatan setelah gejala 

memburuk, seperti benjolan yang membesar atau terasa nyeri. Ini 

menunjukkan perlunya peningkatan edukasi masyarakat terkait deteksi 

dini kanker payudara. Siklus kemoterapi terbanyak yang dijalani pasien 

adalah siklus ke-3 (27,5%), sejalan dengan rata-rata lama menderita 

penyakit yaitu 7,74 bulan. Pasien yang telah menjalani beberapa siklus 

kemoterapi cenderung sudah mulai merasakan efek samping 

pengobatan secara nyata, baik secara fisik maupun emosional. Rata-rata 

lama pasien menderita kanker sejak diagnosis adalah 7,74 bulan. Pasien 

yang telah menjalani pengobatan selama lebih dari enam bulan biasanya 

mulai mengalami perubahan persepsi terhadap tubuh, terutama akibat 

tindakan medis seperti mastektomi dan efek samping kemoterapi. Ini 

dapat berkontribusi terhadap penurunan citra tubuh apabila tidak 

diimbangi dengan dukungan psikologis yang memadai. 



Secara keseluruhan, berbagai faktor karakteristik seperti usia, 

pendidikan, status pernikahan, pekerjaan, stadium kanker, dan jenis 

tindakan medis yang dijalani memiliki keterkaitan dengan kondisi 

psikologis dan citra tubuh pasien kanker payudara. Oleh karena itu, 

pendekatan yang komprehensif, baik dari sisi medis maupun 

psikososial, sangat dibutuhkan dalam proses perawatan dan pemulihan 

pasien. Gambaran citra tubuh pada Pasien Wanita Penderita Kanker 

Payudara yang Menjalani Kemoterapi  

2. Gambaran citra tubuh pada Pasien Wanita Penderita Kanker Payudara 

yang Menjalani Kemoterapi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki citra tubuh positif, yaitu sebanyak 111 orang (74,5%). Citra 

tubuh yang positif ini umumnya didukung oleh adanya dukungan sosial 

yang kuat dari keluarga, teman dekat, dan kelompok sesama penderita 

kanker, termasuk melalui forum komunikasi seperti grup WhatsApp. 

Dukungan ini membantu pasien melewati fase pengobatan dengan lebih 

baik, serta mencapai tahap penerimaan (acceptance) dalam proses 

berduka atas kondisi kesehatannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Elfeto et al. (2022) dan Luthfia et al. (2024) yang juga 

menemukan bahwa sebagian besar pasien kanker payudara 

menunjukkan persepsi citra tubuh yang positif. Citra tubuh positif 

ditandai dengan kemampuan menerima dan menghargai tubuh serta 

fungsinya, meskipun telah mengalami perubahan akibat penyakit atau 

pengobatan. 

Data kuesioner menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai 

kemampuan melihat diri sendiri tanpa busana, perasaan kurang menarik 

secara fisik, dan minat terhadap hubungan seksual memiliki nilai rata-

rata yang cukup tinggi, namun tetap dalam batas yang mencerminkan 

penerimaan diri. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada dampak 

fisik dan psikologis, sebagian besar pasien tetap berusaha memahami 

dan menerima kondisi tubuh mereka. Namun, masih terdapat sebagian 

pasien yang menunjukkan gejala citra tubuh negatif, seperti merasa 

tidak puas saat berpakaian dan menghindari interaksi sosial karena 

penampilan fisik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penerimaan 

diri sudah terbentuk pada sebagian besar pasien, ketidaknyamanan 

terhadap penampilan fisik tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

Persepsi citra tubuh dipengaruhi oleh bagaimana pasien melihat bentuk 

tubuhnya, kondisi fisik yang berubah, serta dukungan psikososial yang 

diterima. Ketidakmampuan menerima perubahan fisik dapat 

memunculkan perilaku penolakan, penghindaran, dan rasa putus asa. 

Oleh karena itu, peran dukungan psikologis, edukasi, dan keterlibatan 

keluarga sangat penting dalam membantu pasien membangun citra 

tubuh yang sehat selama menjalani kemoterapi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden merupakan 

wanita berusia rata-rata 51 tahun dengan lama menderita kanker payudara 

sekitar 7,74 bulan. Mayoritas memiliki tingkat pendidikan rendah (lulusan 



SD), berstatus menikah, tidak bekerja, dan menjalani kombinasi pengobatan 

kemoterapi dan mastektomi, dengan sebagian besar berada pada stadium 3. 

Jenis mastektomi terbanyak dilakukan pada payudara kanan, dan sebagian 

besar responden berada pada siklus kemoterapi ketiga. 

Dalam hal citra tubuh, mayoritas responden (74,5%) menunjukkan 

citra tubuh positif, menandakan adanya penerimaan diri terhadap perubahan 

fisik akibat pengobatan. Namun demikian, masih terdapat 25,5% responden 

yang mengalami citra tubuh negatif. Oleh karena itu, perhatian terhadap 

aspek psikologis dan emosional pasien sangat penting, terutama pada 

mereka yang mengalami dampak fisik signifikan, guna mendukung kualitas 

hidup selama menjalani pengobatan kanker payudara. 
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